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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Dismenore merupakan gangguan kesehatan reproduksi yang 

sering dialami remaja putri, terutama dalam tiga tahun pertama setelah menarche. 

Kurangnya pengetahuan tentang dismenore menyebabkan rendahnya pemahaman 

terkait penyebab, gejala, dan penanganan yang tepat. Senam dismenore sebagai 

metode non-farmakologis efektif untuk mengurangi nyeri haid dengan melibatkan 

peregangan otot perut, panggul, dan pinggang. 

Tujuan : Mengidentifikasi tingkat pengetahuan tentang dismenore serta efektivitas 

senam dismenore dalam mengurangi nyeri. 

Metode : Metode penelitian yang bersifat deskriptif dalam bentuk studi kasus pada 

dua remaja putri yang memiliki masalah dismenore di Wilayah Kerja Puskesmas 

Godean II. 

Hasil : Setelah edukasi dan pelaksanaan senam dismenore, terjadi penurunan 

intensitas nyeri pada kedua responden, responden pertama dari skala 6 menjadi 3, 

dan responden kedua dari skala 6 menjadi 4. 

Kesimpulan : Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi dan senam dismenore efektif 

dalam mengurangi nyeri haid pada remaja putri. 
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ABSTRACT 

 

Background: Dysmenorrhea is a reproductive health disorder commonly 

experienced by adolescent girls, especially within three years after menarche. Lack 

of knowledge about dysmenorrhea leads to low understanding of its causes, 

symptoms, and appropriate management. Dysmenorrhea exercise, a non- 

pharmacological method, is effective in reducing menstrual pain by involving 

stretching  of  the  abdominal,  pelvic,  and  waist  muscles. 

Objective: To identify the level of knowledge about dysmenorrhea and the 

effectiveness  of  dysmenorrhea  exercise  in  reducing  pain. 

Method: This descriptive study used a case study approach involving two 

adolescent girls experiencing dysmenorrhea in the work area of Godean II Health 

Center. 

Results: After education and implementation of dysmenorrhea exercise, a decrease 

in pain intensity was observed in both respondents, with the first respondent’s pain 

scale decreasing from 6 to 3, and the second from 6 to 4. 

Conclusion: These results indicate that education and dysmenorrhea exercise are 

effective in reducing menstrual pain in adolescent girls. 
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